BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Setiap orang dilahirkan dalam keadaan fitrah, keamudbelajar dan
berkembang melalui panca indra, lingkungan dan égabdembaga pendidikan
dan pengajaran yang diselenggarakan oleh pemerimah masyarakat.
Permasalahan pendidikan pada umumnya dihadapkam pmeimasalahan
pemerataan, kualitas, relevansi dan efisiensi. Bpgemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan pada saat ini kdkan dengan cara
konvensional maupun inovatif. Peningkatan kualpsdidikan tersebut bertujuan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indorsgé menjadi manusia
yang bertaqwa, cerdas, disiplin, memiliki semangatja yang tinggi dan
berkompeten dalam menghadapi pasar global. Adaguarn Pendidikan Nasional
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesid2®dahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab |l Pasal 3 yangibsji
... ‘bertujuan untuk berkembangnya potensi pes#idk agar menjadi
manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi wargagara yang demokratis
serta bertanggung jawab.
Pemerintah dalam usahanya untuk mencapai tujuarsebtat,
menyelenggarakan pendidikan melalui tiga jalur wajendidikan formal,
informal dan non formal. Pendidikan formal merupakpendidikan yang

terstruktur dan berjenjang terdiri atas pendidikiasar, pendidikan menengah,

dan pendidikan tinggi. Sekolah Menengah KejuruailKpmerupakan salah satu



jenjang dalam pendidikan formal yang berbasis kden® sesuai dengan
tuntutan dunia kerja dan menyesuaikan dengan pédegan [Imu Pengetahuan
dan Teknologi (Iptek). SMK adalah lembaga pendidikajuruan menengah yang
bertujuan mempersiapkan para lulusannya menjadgtehkerja tingkat menengah
yang kreatif, terampil, produktif dan dapat mengandkan sikap profesional
serta mempunyai rasa tanggung jawab memasuki lapddegja.

SMKN 9 merupakan lembaga pendidikan menengghruan bidang
pariwisata yang membina 4 program keahlian yaiahkan Tata Busana, Tata
Boga, Perhotelan dan Tata Kecantikan. Program keabkrtujuan agar peserta
didik mandiri dan memiliki pengetahuan, sikap datekampilan yang terintegrasi
dalam kerja. Program Keahlian Tata Kecantikan temari Tata Kecantikan
Rambut dan Tata Kecantikan Kulit. Mata diklat yavajib dipelajari oleh peserta
didik Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit salsditunya adalamanicure
pedicure (merawat kuku, tangan dan kakiylata diklat manicure pedicure
diajarkan dalam bentuk teori dan praktek.

Materi teori meliputi pengertian, tujuan dan kegamananicure pedicure,
pengetahuan anatomi dan fisiologi tangan dan kelgian-bagian kuku, penyakit
dan kelainan kuku, pengetahuan peralatan dan kienmednicure pedicure serta
nail art, pengetahuan langkah kemmanicure pedicure sertanail art. Materi
praktek meliputi mendiagnosa kuku, tangan dan kegkinik perawatan kuku,
tangan dan kaki, teknik mengurut tangan dan kattaseerias kuku tangan dan

kaki.



Hasil belajar mata diklananicure pedicure secara akademik dapat diukur
dan dinilai dalam kemapuan pengetahuan, sikapkegmampilan, sesuai dengan
pendapat Nasution (1997:75) bahwa : “Hasil belaj@rupakan perubahan
tingkah laku yang mencakup ilmu pengetahuan, ketgitan dan sikap melalui
proses tertentu sebagai hasil pengalaman indivaland berinteraksi dengan
lingkungannya”. Hasil belajamanicure pedicure pada kemampuan kognitif
berupa penguasaan pengetahuan tentang pengeujizan tdan guna perawatan
kuku, tangan dan kaki, anatomi dan fisiologi tangkm kaki, warna kuku,
kelainan kuku, susunan kuku, alat dan kosmetikvpatian kuku, tangan dan kaki,
teknik perawatan kuku, tangan dan kaki. Kemampuektia berkaitan dengan
sikap menerima, menanggapi, menghargai dan teditand perawatan kuku,
tangan dan kaki. Kemampuan psikomotor berupa peagma keterampilan
mendiagnosa kuku, tangan dan kaki serta keterampirawat kuku, tangan dan
kaki.

Penguasaan hasil belajar mata diki@nicure pedicure ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap kesiapan menjail artist salon
kecantikan Nail artist adalah orang yang ahli dalam seni menghias kukgaie
kegiatan menghasilkan hiasan kuku yang kreatif idamatif serta menciptakan
motif hias baru untuk menghias kuku sehinggaamaersebut menjadrend
baru dalam bidang kecantikan.

Atas dasar pemikiran yang telah diuraikan di gpesulis tertarik untuk

melakukan penelitian kontribusi hasil belajamanicure pedicure terhadap



kesiapan menjadnail artist salon kecantikan pada peserta didik tingkat II

Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit SMK NegeB&ndung.

B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah menurut Suharsimi Arikunto (B8)2:sebagai
berikut “Perumusan masalah merupakan langkah deatusproblematika dan
merupakan pokok dari kegiatan penelitian”, rumusarasalah disusun
berdasarkan uraian latar belakang, maka masalahautialam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana kontribuasilhbelajar manicure
pedicure terhadap kesiapan menjail artist salon kecantikan pada peserta didik
tingkat Il Program Keahlian Tata Kecantikan KulMMEN 9 Tahun ajaran 2007-
2008.

Manicure pedicure mempelajari perawatan kecantikan kuku, tangan dan
kaki. Proses belajamanicure pedicure yang diikuti dengan sungguh-sungguh
akan memberikan perubahan positif pada diri pesdidé& yang disebut hasil
belajar. Hasil belajamanicure pedicure dapat dilihat dari adanya perubahan pada
diri peserta didik yang meliputi kemampuan kognififengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotor (keterampilan) dalam prakt@nicure pedicure serta
nail art (seni menghias kuku). Hasil belajaanicure pedicure diharapkan dapat
dijadikan bekal untuk siap bekerja sebagal artist salon kecantikariNail artist
adalah orang yang ahli dalam seni menghias kukgatekegiatan menghasilkan
hiasan kuku yang kreatif serta menciptakan mo#t Hiaru untuk menghias kuku

sehingga hiasan tersebut menjadnd baru dalam bidang kecantikan.



Masalah dalam penelitian ini dapat penulis ruranstebagai berikut :
a. Hasil belajamanicure pedicure yang mencakup :

1) Kemampuan kognitif berupa penguasaan pengetahngmtgepengertian,
tujuan dan guna perawatan kuku, tangan dan kaktoam dan fisiologi
tangan dan kaki, warna kuku, kelainan kuku, susukizku, alat dan
kosmetik perawatan kuku, tangan dan kaki, tekniawatan kuku, tangan
dan kaki serta teknik rias kuku

2) Kemampuan afektif berkaitan dengan sikap menerim&nanggapi,
menghargai dan teliti dalam perawatan kuku, targamkaki.

3) Kemampuan psikomotor berupa penguasaan keterampikmdiagnosa
kuku, tangan dan kaki, serta keterampilan merawiat ktangan dan kaki.

b. Kesiapan menjadnail artist salon kecantikan pada peserta didik Program

Keahlian Tata Kecantikan Kulit SMKN 9 Bandung.

c. Kontribusi hasil belajamanicure pedicure terhadap kesiapan menjaokil
artist salon kecantikan yang mencakup unsur kognitif, tdfdkn psikomaotor.

d. Besarnya kontribusi hasil belajananicure pedicure terhadap kesiapan
menjadinail artist salon kecantikan pada peserta didik Program Kaaflata

Kecantikan Kulit SMKN 9 Bandung.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk menjelaskatilals-istilah yang
terdapat dalam judul skripsi yaitu kontribusi halsélajar manicure pedicure

terhadap kesiapan menjadail artist salon kecantikan, sehingga tidak terjadi



salah penafsiran antara penulis dengan pembacantemengertian yang ada
dalam penelitian ini. Istilah-istilah yang perlyatiaskan yaitu :
1. Hasil BelajaManicure Pedicure
a. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sisyeeng meliputi
pengetahuan, sikap dan keterampilan. (Nana Sudj@f4,2)
b. Manicure Pedicure
Manicure pedicure adalah perawatan untuk kuku jari tangan dan kaki d
berbagai masalah pada tangan dan kaki oleh oramg &hli dalam perawatan
kuku, tangan dan kakihitp://en.wikipedia.org/wiki/Manicure Pedicure. 2007:1)
Mengacu pada kutipan di atas, maka penulis kafisibahwa hasil belajar
manicure pedicure merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam melakpkeswatan kuku, tangan
dan kaki.
2. Kesiapan MenjadNail Artist Salon Kecantikan
a. Kesiapan

Kesiapan menurut Slameto (2003:113), adalah :

Keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnpausituk memberikan
respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhsuttp situasi. Penyesuaian
kondisi pada suatu saat akan berpengaruh padakatamnderungan untuk
memberikan respon. Kondisi mencakup setidak-tidakiga aspek, yaitu :

1. Kondisi fisik, mental dan emosional

2. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan
3. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain telag dipelajari



b. Nail Artist
Nail artist adalah orang yang ahli dalam seni menghias kukgate
kegiatan menghasilkan hiasan kuku yang kreatibseenciptakan motif hias
baru untuk menghias kuku sehingga hiasan tersebunfadiitrend baru dalam
bidang kecantikanhtp://a.webring.comyhub?ring=nailtech, 2001:1)
c. Salon Kecantikan

Salon kecantikan menurut W.J.S Purwadarminta (Z99) yaitu “Salon
kecantikan adalah gedung tempat merawat kecanijkerias muka, menata
rambut, dan kegiatan perawatan kecantikan lainhya).

Kesiapan menjadnail artist salon kecantikan dalam penelitian ini
mengacu pada kutipan di atas, yaitu keseluruhamigoseseorang yang ahli
dalam seni menghias kuku dengan kegiatan menghasitkasan kuku yang
kreatif serta menciptakan motif hias baru untukngigas kuku sehingga hiasan

tersebut menjadrend baru dalam bidang kecantikan baik bekerja padagolain

maupun membuka usaha mandiri.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk ge¢ahui kontribusi
hasil belajarmanicure pedicure terhadap kesiapan menjadail artist salon
kecantikan pada peserta didik Program Keahlian Katantikan Kulit SMKN 9

Bandung.



2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk penoleh data
mengenai :
a. Hasil belajamanicure pedicure yang mencakup :

1) Kemampuan kognitif berupa penguasaan pengetahngamtgepengertian,
tujuan dan guna perawatan kuku, tangan dan kaktoam dan fisiologi
tangan dan kaki, warna kuku, kelainan kuku, susukizku, alat dan
kosmetik perawatan kuku, tangan dan kaki, tekniaywatan kuku, tangan
dan kaki serta teknik rias kuku

2) Kemampuan afektif berkaitan dengan sikap menerim&nanggapi,
menghargai dan teliti dalam perawatan kuku, targamkaki.

3) Kemampuan psikomotor berupa keterampilan mendiagseda merawat
kuku, tangan dan kaki.

b. Kesiapan menjadnail artist salon kecantikan pada peserta didik Program

Keahlian Tata Kecantikan Kulit SMKN 9 Bandung.

c. Kontribusi hasil belajamanicure pedicure terhadap kesiapan menjaatil
artist salon kecantikan yang mencakup unsur kognitif, tdfdken psikomotor.

d. Besarnya kontribusi hasil belajananicure pedicure terhadap kesiapan
menjadi nail artist salon kecantikan pada peserta didik Program Kaahli

Tata Kecantikan Kulit SMKN 9 Bandung.



E. Manfaat Penédlitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semuslpiyang berkaitan
dengan masalah penelitian ini, khususnya dapatdréeat bagi :
1. Penulis sebagai Calon Pendidik

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalandaam melakukan
penelitian serta menambah wawasan baru bagi perhiissusnya tentang
kontribusi hasil belajamanicure pedicure terhadap kesiapan menjaail artist
salon kecantikan.
2. Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlgaran hasil belajar
manicure pedicure sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar beggrma
didik selanjutnya.
3. Guru SMKN 9 Bandung

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikaah&n masukan untuk
pengembangan materi pembelajaran mata dikiaticure pedicure (merawat

kuku, tangan dan kaki).

F. Asums Pendlitian

Asumsi merupakan suatu pendapat yang dijadikangsehigik tolak atau
acuan konseptual di dalam seluruh kegiatan pemelisesuai dengan pendapat
Winarno Surakhmad (1998:27) bahwa “Anggapan dasam aostulat adalah
sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya ridi@ oleh penyelidik”.

Anggapan dasar dari penelitian ini, yaitu :



10

1. Hasil belajarmanicure pedicure pada peserta didik akan nampak setelah
mengalami proses belajar, berupa perubahan tinggdaln meliputi aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Asumsi ini sesukngan pendapat Nasution
(1997:75), yaitu : “Hasil belajar adalah perubah@mgkah laku yang
mencakup ilmu pengetahuan, keterampilan, dan skégah melalui proses
tertentu sebagai - hasil pengalaman individu dalanteraksi dengan
lingkungan”.

2. Kesiapan menjadnail artist adalah kondisi fisik, mental dan emosional
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan, motif, tujuarer&etpilan, pengetahuan
yang telah dipelajari oleh peserta didik sehinggamimuatnya siap untuk
melakukan pekerjaan sebagail artist, seperti pengertian kesiapan menurut
Slameto (2003:113), yaitu :

Keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siajuk
memberikan respon atau jawaban di dalam cara tertemhadap suatu
situasi. Penyesuaian kondisi pada suatu saat akgerigaruh pada atau
kecenderungan untuk memberikan respon. Kondisi atemc setidak-
tidaknya tiga aspek, yaitu :

1. Kondisi fisik, mental dan emosional
2. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan
3. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain telag dipelajari

3. Hasil Dbelajar manicure pedicure diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan pengetahuan serta keterampilan dan diatkah oleh peserta
didik sebagai bekal berwirausaha menjali artist. Asumsi ini sesuai dengan
pendapat Kusmini Adiputro (2001:15), adalah :

Pengetahuan dan keterampilan yang harus dimil&e@ang sebagai
bekal untuk berwirausaha adalah kemampuan beKieatif, kemapuan
memimpin, membaca dan menciptakan peluang, kemapwarajemen,

kemampuan beradaptasi dan bersosialisasi, kemdgauomunikasi serta
kemapuan teknis.
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G. Hipotesis

“Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat es¢ana terhadap
permasalah penelitian, sampai terbukti melalui gateg terkumpul” (Suharsimi
Arikunto, 2002:64). Berdasarkan pengertian di &ipstesis dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut : terdapat kontribusitgoyang signifikan dari hasil

belajarmanicure pedicure terhadap kesiapan menjadil artist salon kecantikan.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
deskriptif analitik merupakan bagian dari statistlang mempelajari cara
pengumpulan dan penyajian data sehingga mudah aiipahdan hanya
berhubungan dengan hal menguraikan atau membekigtEnangan-keterangan
mengenai suatu keadaan, gejala, atau persoalarardeaigt pengumpul data

berupa tes dan angket.

. Lokasi dan Sampel Pendlitian
Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigianelitian untuk
memperoleh data yang berasal dari responden. Lpkaglitian ini yaitu SMKN
9 vyang berlokasi di JI. Soekarno Hatta Bandungsah penulis memilih lokasi
penelitian tersebut adalah:
1. Penulis adalah lulusan (alumni) serta pernah mateésan program latihan
profesi (PLP) di sekolah tersebut sehingga lebihdahuuntuk menjalin

kerjasama.
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2. Belum ada penelitian tentang kontribusi hasil lzlapanicure pedicure
terhadap kesiapan menjadail artist salon kecantikan pada peserta didik
Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit SMKN 9 Bandu

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didigkiat Il Program

Keahlian Tata Kecantikan Kulit angkatan 2007-2008<8! 9 Bandung sebanyak

33 Orang.



